
Abstark 
Perundungan adalah sebuah tindakan kekerasan yang disertai baik fisik maupun verbal. Perundungan 

sendiri akrab dengan kehidupan anak dilingkungan pendidikan. Dimana didalam lingkup pendidikan di 

Indonesia sendiri masih sering terjadinya perundungan yang dilakukan oleh siswa.perundungan senndiri 

bisa disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah dominasi suatu kelompok yang disebut basis. 

Basis-basis inilah yang memiliki kekuasaan diantara para siswa lain baik dari sisi kekuatan maupun 

kelompok. Dalam perundungan yang terjadi di sekolah kerap kali korban tidak mau berbicara atau speak 

up soal permasalah yang sedang menimpanya hal ini justru menjadi pertanyaan bagaimana hukum 

Indonesia dalam melindungi korban perundungan yang terjadi di lingkungan pendidikan khususnya pada 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan yuridis 

normatif berupa pendekatan perundang-undangan dengan pengumpulan data melalui studi kepustakaan 

dari bahan hukum primer dan tersier sekaligus mengambil sample dari kesaksian korban maupun staff 

kesiswaan yang sempat terlibat dengan perundungan yang terjadi dilingkungannya agar mengetahui 

faktor-faktor apa yang menyebabkan seorang anak bisa mejadi pelaku perundungan dan sampai mana 

hukum Indonesia dalam melindungi korban perundungan di lingkungan pendidikan. 
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Abstrac 
Bullying is an act of violence accompanied by both physical and verbal. Bullying itself is familiar with the 

lives of children in the educational environment. Where in the scope of education in Indonesia itself there 

are still frequent cases of bullying by students. Bullying itself can be caused by many factors, one of 

which is the dominance of a group called the gang. It is these gang  that have power over other students 

both in terms of strength and groups. In bullying that occurs in schools, victims often don't want to talk or 

speak up about the problems that are happening to them. This is actually a question of how Indonesian 

law protects victims of bullying that occurs in the educational environment, especially at the high school 

level. In research that uses a normative juridical approach in the form of a statutory approach by 

collecting data through literature studies from primary and tertiary legal materials as well as taking 

samples from the testimonies of victims and student staff who were involved with bullying that occurred in 

their environment in order to find out what factors cause a person to children can be perpetrators of 

bullying and to what extent is Indonesian law in protecting victims of bullying in educational 

environments. 
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